BAB Il
LANDASAN TEORI

Setelah bab satu, yang isinya tentang latar belakang, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab dua, penulis akan
memaparkan tentang landasan teori tentang pengertian Islam, isi ajaran
Islam, pengertian dan pentingnya kerukunan umat beragama.

. Pengertian Islam

Islam dari segi bahasa, berasal dari kata aslama yang berasal dari
salama (Yunus: 1990: 177). Kata Islam merupakan bentuk masdar dari
kata aslama ini
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Ditinjau dari segi bahasa, berasal dari bahasa Arab dengan kata
dasar yang tersusun dari huruf alif, lam, sin (Taufig: 2016: 2), dengan
menghububngkan asal katanya yakni aslama, islam memiliki beberapa
pengertian, diantaranya adalah

1. Berasal dari ‘salm’ (alud)) yang berarti damai.

Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman (QS. 8 : 61)
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Artinya : Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka
condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.
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Kata ‘salm’ dalam ayat di atas memiliki arti damai atau
perdamaian. Dan ini merupakan salah satu makna dan ciri dari
Islam, yaitu bahwa Islam merupakan agama yang senantiasa

membawa umat manusia pada perdamaian. (Zaidan: 1996: 98).

Sebagai salah satu bukti bahwa Islam merupakan agama
yang sangat menjunjung tinggi perdamaian adalah bahwa Islam
baru memperbolehkan kaum muslimin berperang jika mereka
diperangi oleh para musuh-musuhnya. Dalam Al-Qur’an Allah

berfirman: (QS. 22 : 39)

Pe
.
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Artinya : Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya.
Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa

menolong mereka itu.”

Berasal dari kata ‘aslama’ (ém) yang berarti menyerah.

Menurut Hawwa (2001: 65) hal ini menunjukkan bahwa
seorang pemeluk Islam merupakan seseorang yang secara ikhlas
menyerahkan jiwa dan raganya hanya kepada Allah SWT.
Penyerahan diri seperti ini ditandai dengan pelaksanaan terhadap
apa yang Allah perintahkan serta menjauhi segala larangan-Nya.
Menunjukkan makna penyerahan ini, Allah berfirman dalam al-

Qur’an: (QS. 4 : 125)
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Artinya : Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang
diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama
Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim
menjadi kesayanganNya.

Karena sesungguhnya jika manusia mau berpikir, bahwa
seluruh makhluk Allah baik yang ada di bumi maupun di langit,
mereka semua memasrahkan dirinya kepada Allah SWT, dengan

mengikuti sunnatullah. Allah berfirman: (QS. 3: 83):
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Artinya : Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari
agama Allah, padahal kepada-Nya-lah berserah diri
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka
maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka
dikembalikan.

Oleh karena itulah, sebagai seorang muslim, hendaknya
menyerahkan diri kepada aturan Islam dan juga kepada kehendak
Allah SWT. Karena insya Allah dengan demikian akan menjadikan

hati kita tentram, damai dan tenang (mutma’inah).
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Berasal dari kata istaslama-mustaslimun (el - alud) :
penyerahan total kepada Allah.

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman (QS. 37 : 26)
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Artinya : bahkan mereka pada hari itu menyerah diri.

Menurut Hadiri (1996: 90) Makna ini sebenarnya sebagai
penguat makna di atas (poin kedua). Karena sebagai seorang
muslim, kita benar-benar diminta untuk secara total menyerahkan
seluruh jiwa dan raga serta harta atau apapun yang kita miliki,
hanya kepada Allah SWT. Dimensi atau bentuk-bentuk penyerahan
diri secara total kepada Allah adalah seperti dalam setiap gerak
gerik, pemikiran, tingkah laku, pekerjaan, kesenangan,
kebahagiaan, kesusahan, kesedihan dan lain sebagainya hanya
kepada Allah SWT. Termasuk juga berbagai sisi kehidupan yang
bersinggungan dengan orang lain, seperti sisi politik, ekonomi,
pendidikan, sosial, kebudayaan dan lain sebagainya, semuanya

dilakukan hanya karena Allah.

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman (QS. 2 : 208)

P
~ 35

° « o AR _ o, P .f.a g
|52 N3 28le= kel 315153115000 2l gl



19

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

Masuk Islam secara keseluruhan berarti menyerahkan diri
secara total kepada Allah dalam melaksanakan segala yang

diperintahkan dan dalam menjauhi segala yang dilarang-Nya.

4. Berasal dari kata ‘saliim’ (a1~) yang berarti bersih dan

suci.

Mengenai makna ini, Allah berfirman dalam Al-Qur’an

(QS. 26 : 89):
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Artinya : kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih.

Dalam ayat lain Allah mengatakan (QS. 37: 84)

-

-
. -
‘- - 3 "4/ P .
@ﬁl—wvlb BY-u) ;l’ ‘
Se=? 2 . //. > - g s

Artinya : (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang
suci.

Hal ini menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang suci dan
bersih, yang mampu menjadikan para pemeluknya untuk memiliki
kebersihan dan kesucian jiwa ya ng dapat mengantarkannya pada
kebahagiaan hakiki, baik di dunia maupun di akhirat. Karena pada

hakekatnya, ketika Allah SWT mensyariatkan berbagai ajaran Islam,
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adalah karena tujuan utamanya untuk mensucikan dan membersihkan jiwa
manusia. (Hadiri : 1996: 19)

Islam adalah agama universal, Allah perintahkan kepada seluruh
manusia berislam dan para rasul telah menyampaikannya. Mereka telah
menyatakan keislaman mereka kepada Allah. Dan Allah telah nyatakan
bahwa Islam adalah agama yang benar dan Allah tidak akan menerima dari
siapapun agama selainnya (Hammad: 2007: 39). Allah Ta’ala berfirman

dalam surat Ali Imran ayat 19:
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Artinya : Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang
kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.

Allah ta“ala berfirman dalam surat ali imran ayat 85 :
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Artinya : Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan Dia di
akhirat Termasuk orang-orang yang rugi.
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Menurut Hammad (2007: 40) makna global dua Ayat diatas: Allah
ta’ala mengabarkan bahwa agama yang diterima di sisi-Nya hanyalah
Islam. Pada ayat lain Allah mengabarkan bahwa Dia tidak akan menerima
dari siapapun agama selain agama Islam. Orang-orang yang bahagia
setelah mati hanyalah orang-orang Islam saja. Sedang orang-orang yang
mati dalam keadaan tidak beragama Islam merugi di akhirat serta disiksa
di neraka, dan ayat ini harus dijadikan pijakan khusus intern umat Islam
supaya hati umat Islam tetap mantap dalam memilih agama Islam.

Menurut Taufiq (2016: 3) pengertian ketundukan dan kepasrahan
diri yang terkandung dalam term Islam adalah totalitas penyerahan diri
seorang hamba pada kehendak Tuhan dan mematuhi hokum-hukum yang
te;lah ditetapkanNya, jadi Islam dapat dipahami sebagai ajaran agama
yang mengajarkan sikap tunduk dan pasrah secara total kepada Tuhan
tanpa syarat. Dalam agama Islam ada 5 hal yang harus dilakukan sekuat
kemampuan para penganutnya supaya Islam mereka menjadi Islam yang
sempurna yang mana hal ini di sebut dengan rukun islam.

. Rukun Islam

Rukun Islam itu ada 5, seperti penjelasan Rasulullah dalam

haditsnya :
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Artinya: Islam yaitu menyembah Allah dan tidak menyekutukanNya
dengan yang lain, mendirikan sholat, menunaikan zakat
fardlu, menjalankan puasa, dan pergi haji ke Baitullah (H.R.
Bukhori) (Fu’ad: 2014: 10)

Dari hadits tersebut, berikut pemaparan yang lebih jelas tentang
lima rukun Islam :

a. Syahadat
Dua syahadat adalah dasar praktis dan teoritis Islam secara

keseluruhan. Oleh karena itu dua syahadat menjadi rukun islam
yang pertama. Karena keduanya adalah dasar bagi rukun-rukun
islam yang lain (Hawwa: 2004: 31)

Ada dua kalimat syahadat yaitu pengertian bersaksi bahwa
tiada tuhan selain Allah ialah: Aku mengetahui dan meyakini
dalam hatiku secara kuat, dan menjelaskan kepada orang lain
bahwa tiada Dzat yang berhak disembah di alam semesta ini
kecuali Dia.

Adapun pengertian bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah ialah: Aku mengetahui dan meyakini dalam hatiku
secara kuat, dan menjelaskannya kepada orang lain bahwa
junjungan kita Muhammad bin Abdullah adalah hamba Allah dan
Rasul-Nya, diutusnya-Nya kepada seluruh makhluk-Nya (Ibrahim:

1998: 29).
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b. Sholat

Rukun kedua dari kelima rukun Islam adalah mendirikan
shalat. Pengertian mendirikan shalat adalah melaksanaknnya secara
kontinyu sesuai dengan waktu-waktunya yang telah ditetapkan dan
dengan memenuhi syarat serta rukunnya (Syarifuddin: 2003: 37)

C. Zakat
Zakat berasal dari kata zaka yang berarti “membersihkan,

2

bertumbuh atau berkah”. Menurut hukum syara’ zakat adalah
pemberian tertentu dari harta tertentu dari orang tertentu menurut
syarat-syarat yang ditentukan.

d. Puasa

Rukun Islam yang keempat adalah puasa di bulan
Ramadhan, bulan yang paling mulia. Puasa diwajibkan oleh Allah
SWT. kepada orang yang sanggup melaksanakan pada hari-hari
bulan Ramadhan.

e. Haji
Rukun Islam yang kelima adalah haji ke Baitullah Al-

Haram. Haji merupakan kewajiban yang ditetapkan atas setiap
muslim, mukalaf, merdeka, dan sanggup menunaikan-nya, satu kali

sepanjang umur (Syarifuddin: 2003: 37-38).

Demikianlah sedikit uaraian tentang lima ruku Islam, yang harus
dipenuhi oleh seorang muslim, dengan menyesuaikan kemampuannya.
Bagi orang Islam, dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa di tawar-

tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu yang tidak mungkin
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dihindarkan dari kehidupannya, karena melekat erat kebersamaan dengan
pengakuan diri sebagai penganut Islam (muslim). Dengan kata lain setiap
muslim secara otomatis sebagai pengemban misi dakwah sebagaimana

sabda Rasulullah diriwayatkan oleh al-Bukhori dari Ibnu ’Amr Ibnu ‘Ash:
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Artinya: “Dari Ibn ‘Amru ibn ‘Ash berkata : sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda : sampaikan apa-apa yang datang dariku

meskipun hanya satu ayat” (Al-Bukhori, 1987:1: 60).

Adapun dakwah merupakan teladan serta pesan berupa ajaran
Islam yang diturunkan Allah SWT kepada Rasulallah SAW bagi seluruh
umat manusia. Seorang da’i merupakan orang yang menyampaikan ajaran
Islam tersebut, maka ia harus memahami dengan benar isi/materi
ajakannya serta melakukan isi dakwah itu dalam kehidupan yang nyata
sesuai dengan kemampuan da’i, dimana materi dakwah pada hakikatnya

berisi tentang ajaran Islam.

Materi dakwah merupakan pesan yang disampaikan oleh da’i
kepada mad’u yang mengandung kebenaran dan kebaikan bagi manusia

yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits.
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C. Isi Ajaran Islam

Memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara mendasar, maka
setiap Muslim harus memahami dan mengamalkan dasar-dasar Islam.
Dasar-dasar inilah yang kemudian oleh sebagian ulama disebut pokok
dasar ajaran Islam. Dengan demikian, pokok dasar ajaran Islam
maksudnya adalah garis besar atau rancangan ajaran Islam yang sifatnya
mendasar, atau yang mendasari semua nilai dan konsep yang ada dalam

ajaran Islam.

Pokok dasar ajaran Islam sangat terkait erat dengan tujuan ajaran
Islam. Secara umum tujuan pengajaran Islam adalah membina manusia
agar mampu memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran
Islam sehingga menjadi insan Muslim yang beriman, bertakwa kepada
Allah SWT., dan berakhlak mulia. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
kerangka dasar ajaran Islam meliputi tiga konsep kajian pokok, yaitu
agidah, syariah, dan akhlak. Tiga kerangka dasar ajaran Islam ini sering
juga disebut dengan tiga ruang lingkup pokok ajaran Islam atau trilogi

ajaran Islam (Marzuki: 2009: 1)

Kalau dikembalikan pada konsep dasarnya, tiga kerangka dasar
Islam di atas berasal dari tiga konsep dasar Islam, yaitu iman, islam, dan

ihsan. Ketiga konsep dasar Islam ini didasarkan pada hadis Nabi Saw.
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yang diriwayatkan dari Umar Ibn

Khaththab :
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Artinya : Dari Umar r.a juga dia berkata : Ketika kami duduk-duduk
disisi Rasulullah saw. suatu hari tiba-tiba datanglah seorang
laki-laki yang mengenakan baju yang sangat putih dan
berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas
perjalanan jauh dan tidak ada seorangpun diantara kami yang
mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk dihadapan Nabi
lalu menempelkan kedua lututnya kepada kepada lututnya
(Rasulullah saw.) seraya berkata: “ Ya Muhammad,
beritahukan aku tentang Islam ?”, maka bersabdalah
Rasulullah saw: “ Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan yang disembah selain Allah, dan bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan shalat,
menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika
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mampu “, kemudian dia berkata: “ anda benar “. Kami semua
heran, dia yang bertanya dia pula yang membenarkan.
Kemudian dia bertanya lagi: “ Beritahukan aku tentang Iman
“. Lalu beliau bersabda: “ Engkau beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan
hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik
maupun yang buruk “, kemudian dia berkata: “ anda
benar”. Kemudian dia berkata lagi: “ Beritahukan aku
tentang ihsan “. Lalu beliau bersabda: “ Ihsan adalah engkau
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika
engkau tidak melihatnya maka Dia melihat engkau” .
Kemudian dia berkata: “ Beritahukan aku tentang hari kiamat
(kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda: “ Yang ditanya tidak
lebih tahu dari yang bertanya “. Dia berkata: “ Beritahukan
aku tentang tanda-tandanya “, beliau bersabda: “ Jika
seorang hamba melahirkan tuannya dan jika engkau melihat
seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin dan penggembala
domba,  (kemudian) berlomba-lomba  meninggikan
bangunannya “, kemudian orang itu berlalu dan aku berdiam
sebentar. Kemudian beliau (Rasulullah) bertanya: “ Tahukah
engkau siapa yang bertanya ?”. aku berkata: “ Allah dan
Rasul-Nya lebih mengetahui “. Beliau bersabda: *“ Dia adalah
Jibril yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan
agama kalian “. (Riwayat Muslim)(Muslim: 1981: 5)

Hadis di atas menceritakan dialog antara Malaikat Jibril dengan
Nabi Saw. Jibril bertanya kepada Nabi tentang ketiga konsep dalam Islam,
pertama-tama tentang konsep islam yang dijawab dengan rukun Islam
yang lima, yakni bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusanNya,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa di bulan
Ramadlan, dan haji ke Baitullah bagi yang mampu. Jibril lalu bertanya
tentang konsep iman yang dijawab oleh Nabi
dengan rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, Malaikat-Nya,
Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasulnya, Hari Akhir, serta Qadla’ dan Qadar-Nya.

Kemudian Jibril bertanya tentang konsep ihsan yang dijawab dengan
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rukun ihsan, yaitu menyembah
(beribadah) kepada Allah seolah-olah melihat-Nya, dan jika tidak bisa

melihat Allah, harus diyakini bahwa Dia selalu melihatnya.

Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa rukun atau
kerangka dasar ajaran Islam itu ada tiga, yaitu iman, Islam, dan ihsan. Dari
tiga konsep dasar ini para ulama mengembangkannya menjadi tiga konsep
kajian. Konsep iman melahirkan konsep kajian agidah; konsep islam
melahirkan konsep kajian syariah; dan konsep ihsan melahirkan konsep
kajian akhlak. Penjelasan ketiga konsep kajian ini dapat dilihat di bawah

ini.

a. Agidah

Secara etimologis, agidah berarti ikatan, sangkutan, keyakinan.
Agidah secara teknis juga berarti keyakinan atau iman. Dengan
demikian, agidah merupakan asas tempat mendirikan seluruh
bangunan (ajaran) Islam dan menjadi sangkutan semua ajaran dalam
Islam. Agidah juga merupakan sistem Kkeyakinan Islam yang
mendasari seluruh aktivitas umat Islam dalam kehidupannya. Agidah
atau sistem keyakinan Islam dibangun atas dasar enam keyakinan atau

yang biasa disebut dengan rukun iman yang enam (Marzuki: 2009: 4).

Adapun kata iman, secara etimologis, berarti percaya atau
membenarkan dengan hati. Sedang menurut istilah syara’, iman berarti

membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan, dan
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melakukan dengan anggota badan. Dengan pengertian ini, berarti iman
tidak hanya terkait dengan pembenaran dengan hatiatau se kedar
meyakini adanya Allah Swt. saja, misalnya. Iman kepada Allah berarti
meyakini bahwa Allah itu ada; membuktikannya dengan ikrar
syahadat atau mengucapkan kalimat-kalimat dzikir kepada Allah; dan
mengamalkan semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-
Nya. Inilah makna iman yang sebenarnya, sehingga orang yang
beriman berarti orang yang hatinya mengakui adanya Allah (dzikir
hati), lisannya selalu melafalkan kalimat-kalimat Allah (dzikir lisan),
dan anggota badannya selalu melakukan perintah-perintah Allah dan

menjauhi semua larangan-Nya (dzikir perbuatan).

Dari uraian di atas dapat juga dipahami bahwa iman tidak
hanya tertumpu pada ucapan lidah semata. Kalau iman hanya
didasarkan pada ucapan lidah semata, berarti iman yang setengah-
setengah atau imannya orang munafik, seperti yang ditegaskan al-

Quran dalam surat al-Bagarah (2) ayat 8-9:

Artinya : 8. di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman
kepada Allah dan hari kemudian, pada hal mereka itu
Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.
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9. mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang
beriman, Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri
sedang mereka tidak sadar.

Iman juga tidak hanya diwujudkan dengan keyakinan hati

semata. Dalam hal ini al-Quran surat al-Naml (27) ayat 14

menegaskan:
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Artinya : dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan
kesombongan (mereka) Padahal hati mereka meyakini
(kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan
orang-orang yang berbuat kebinasaan.

Untuk mengembangkan konsep kajian agidah ini, para ulama
dengan ijtihadnya menyusun suatu ilmu yang kemudian disebut
dengan ilmu tauhid. llmu tentang agidah ini juga dinamai ilmu Kalam,
Ushuluddin, atau Teologi Islam. lImu-ilmu ini membahas lebih jauh
konsep-konsep agidah yang termuat dalam al-Quran dan Hadis dengan
kajian-kajian yang lebih mendalam yang diwarnai dengan perbedaan

pendapat di kalangan mereka dalam masalah-masalah tertentu.
b. Syariah

Secara etimologis, syariah berarti jalan ke sumber air atau
jalan yang harus diikuti, yakni jalan ke arah sumber pokok bagi
kehidupan. Orang-orang Arab menerapkan istilah ini khususnya pada

jalan setapak menuju palung air yang tetap dan diberi tanda yang jelas
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terlihat mata). Adapun secara terminologis syariah berarti semua
peraturan agama yang ditetapkan oleh Allah untuk kaum Muslim baik
yang ditetapkan dengan al-Quran maupun Sunnah Rasul (Muhammad
Yusuf Musa: 1988: 131). Mahmud Syaltut mendefinisikan syariah
sebagai aturan-aturan yang disyariatkan oleh Allah atau disyariatkan
pokok-pokoknya agar manusia itu sendiri menggunakannya dalam
berhubungan dengan Tuhannya, dengan saudaranya sesama Muslim,
dengan saudaranya sesama manusia, dan alam semesta, serta dengan
kehidupan (Syaltut: 1966: 12). Syaltut menambahkan bahwa syariah
merupakan cabang dari agidah yang merupakan pokoknya. Keduanya
mempunyai hubungan yang sangat erat yang tidak dapat dipisahkan.
Agidah merupakan fondasi yang dapat membentengi syariah,
sementara syariah merupakan perwujudan dari fungsi kalbu dalam

beragidah (Syaltut: 1966: 13).

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa Kkajian
syariah tertumpu pada masalah aturan Allah dan Rasul-Nya atau
masalah hukum. Aturan atau hukum ini mengatur manusia dalam
berhubungan dengan Tuhannya (hablun minallah) dan dalam
berhubungan dengan sesamanya (hablun minannas). Kedua hubungan
manusia inilah yang merupakan ruang lingkup dari syariah Islam.
Hubungan yang pertama itu kemudian disebut dengan ibadah, dan
hubungan yang kedua disebut muamalah. Ibadah mengatur bagaimana

manusia bisa berhubungan dengan Allah. Dalam arti yang khusus
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(ibadah mahdlah), ibadah terwujud dalam rukun Islam yang lima,
yaitu mengucapkan dua kalimah syahadah (persaksian), mendirikan
shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadlan, dan pergi haji
bagi yang mampu. Sedang muamalah bisa dilakukan dalam berbagai
bentuk aktivitas manusia dalam berinteraksi dengan sesamanya.
Bentukbentuk interaksi itu bisa berupa hubungan perkawinan
(munakahat), pembagian warisan (mawaris), ekonomi (muamalah),
pidana (jinayah), politik (khilafah), hubungan internasional (siyar),

peradilan (murafa’at), dan lain sebagainya.

Jika agidah merupakan konsep kajian terhadap iman, maka
syariah merupakan konsep kajian terhadap islam. Islam yang
dimaksud di sini adalah islam sebagaimana yang dijelaskan dalam
hadis Nabi Saw. yang di riwayatkan oleh Umar Ibn Khaththab

sebagaimana yang diungkap di halaman sebelumnya.

C. Akhlak

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab
alakhlag yang merupakan bentuk jamak dari kata khulug yang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat (Ya’qub: 1988: 11).
Sinonim dari kata akhlak ini adalah etika dan moral. Sedangkan secara
terminologis, akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang mendorong ke
arah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. Inilah

pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Maskawaih. Akhlak juga bisa
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didefinisikan sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak

membutuhkan kepada pikiran (Djatnika: 1996: 27).

Menurut Dari pengertian di atas jelaslah bahwa kajian akhlak
adalah tingkah laku manusia, atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya,
yang bisa bernilai baik (mulia) atau sebaliknya bernilai buruk
(tercela). Yang dinilai di sini adalah tingkah laku manusia dalam
berhubungan dengan Tuhan, yakni dalam melakukan ibadah, dalam
berhubungan dengan sesamanya, yakni dalam bermuamalah atau
dalam melakukan hubungan sosial antar manusia, dalam berhubungan
dengan makhluk hidup yang lain seperti binatang dan tumbuhan, serta
dalam berhubungan dengan lingkungan atau benda-benda mati yang
juga merupakan makhluk Tuhan. Secara singkat hubungan akhlak ini
terbagi menjadi dua, yaitu akhlak kepad Khaliq (Allah Sang Pencipta)

dan akhlak kepada makhluq (ciptaan-Nya).

Akhlak merupakan konsep kajian terhadap ihsan. Ihsan
merupakan ajaran tentang penghayatan akan hadirnya Tuhan dalam
hidup, melalui penghayatan diri yang sedang menghadap dan berada
di depan Tuhan ketika beribadah. Ihsan juga
merupakan suatu pendidikan atau latihan untuk mencapai
kesempurnaan Islam dalam arti sepenuhnya (kaffah), sehingga ihsan

merupakan puncak tertinggi dari keislaman seseorang. Ihsan ini baru
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tercapai kalau sudah dilalui dua tahapan sebelumnya, yaitu iman dan
islam. Orang yang mencapai predikat ihsan ini disebut muhsin. Dalam
kehidupan sehari-hari ihsan tercermin dalam bentuk akhlak yang
mulia (al-akhlak al-karimah). Inilah yang menjadi misi utama
diutusnya Nabi Saw. ke dunia, seperti yang ditegaskannya dalam
sebuah hadisnya: “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak mulia” (Marzuki: 2009: 9).

D. Hubungan antara Agidah, Syariah, dan Akhlak

Agidah, syariah, dan akhlak mempunyai hubungan yang
sangat erat, bahkan merupakan satu kesatuan yang tidak dapt dipisah-
pisahkan. Meskipun demikian, ketiganya dapat dibedakan satu sama
lain. Agidah sebagai konsep atau sistemkeyakinan yang bermuatan
elemen-elemen dasar iman, menggambarkan sumber dan hakikat
keberadaan agama. Syariah sebagai konsep atau sistem hukum berisi
peraturan yang menggambarkan fungsi agama. Sedangkan akhlak
sebagai sistemnilai etika menggambarkan arah dan tujuan yang
hendak dicapai oleh agama. Oleh karena itu, ketiga kerangka dasar
tersebut harus terintegrasi dalam diri seorang Muslim. Integrasi ketiga
komponen tersebut dalam ajaran Islam ibarat sebuah pohon, akarnya
adalah agidah, sementara batang, dahan, dan daunya adalah syariah,
sedangkan buahnya adalah akhlak (Marzuki: 2009: 10).

Muslim yang baik adalah orang yang memiliki agidah yang

lurus dan kuat yang mendorongnya untuk melaksanakan syariah yang
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hanya ditujukan kepada Allah sehingga tergambar akhlak yang mulia
dalam dirinya. Atas dasar hubungan ini pula maka seorang yang
melakukan suatu perbuatan baik, tetapi tidak dilandasi oleh agidah
atau iman, maka ia termasuk ke dalam kategori kafir. Seorang yang
mengaku beriman, tetapi tidak mau melaksanakan syariah, maka ia
disebut orang fasik. Sedangkan orang yang mengaku beriman dan
melaksanakan syariah tetapi tidak dilandasi agidah atau iman yang
lurus disebut orang

munafik (Marzuki: 2009: 11).

Demikianlah, ketiga konsep atau kerangka dasar Islam ini
memiliki hubungan yang begitu erat dan tidak dapat dipisahkan. Al-
Quran selalu menyebutkan ketiganya dalam waktu yang bersamaan.

Hal ini bisa dilihat dalam berbagai ayat, seperti surat al-Nur : 55:
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Artinya :. dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana

Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan
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sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-
Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan)
mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa.
mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apapun dengan aku. dan Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji)

itu, Maka mereka ltulah orang-orang yang fasik.

Juga ditegaskan dalam QS. al-Tin : 6:
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Artinya : kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka

bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.

Dan dalam QS. al-‘Ashr : 3:
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Artinya : kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati

supaya menetapi kesabaran.

Ketiga ayat di atas ketiga kerangka dasar Islam itu disebut
secara bersamaan, namun dalam dua istilah, yakni iman dan amal
shalih. Iman menunjukkan konsep agidah, sedangkan amal shalih

menunjukkan adanya konsep syariah dan akhlak.

E. Kerukunan Umat Beragama
Kata kerukunan dari kata rukun berasal dari bahasa Arab, ruknun

(rukun) jamaknya arkan berarti asas atau dasar, misalnya rukun Islam,
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asas Islam atau dasar agama Islam. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Rukun (aajektiva) berarti (1) baik dan damai. Tidak bertentangan : kita
hendaknya hidup rukun dengan tetangga; (2) bersatu hati, bersepakat:
penduduk kampung itu rukun sekali. Merukunkan berarti: (1)
mendamaikan; (2) menjadikan bersatu hati (Depdiknas: 2005: 966)

Kerukunan Hidup Umat Beragama, berarti hidup dalam suasana
baik dan damai, tidak bertengkar; bersatu hati dan bersepakat antar umat
yang berbeda-beda agamanya; atau antara umat dalam satu agama.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kerukunan hidup umat beragama mengandung tiga unsur penting.
Pertama, kesediaan untuk menerima adanya perbedaan keyakinan dengan
orang atau kelompok lain. Kedua, kesediaan membiarkan orang lain
untuk mengamalkan ajaran agama yang diyakininya. Ketiga, kemampuan
untuk menerima perbedaan dan selanjutnya dapat menikmati suasana
kesahduan yang dirasakan oleh orang lain ketika sedang mengamalkan
ajarannya tersebut (Mas’ud: 2012: 40-42)

Sedangkan kerukunan intern umat beragama Islam dengan cara
mencari kesamaan dalam memahami ajaran Islam. Bahwa esensi dalam
ajaran Islam pada prinsipnya adalah tauhid, yakni mengesakan Allah
sebagai Tuhan Yang Maha Kuasa dan berhak untuk disembah serta
menisbikan semua makhluk ciptaan-Nya. Dengan meyakini Allah
sebagai Pencipta, maka dalam pandangan Islam semua manusia

mempunyai kedudukan yang sama di hadapan Allah. Maka mereka
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mempunyai kemampuan untuk berbuat dengan merdeka, tanpa paksaaan.
Karena tanggung jawab seorang maanusia pula hanya dapat berlaku
dalam keadaan merdeka. Demikian pula halnya dengan hubungan dan
kerukunan intern umat beragama, la akan berlangsung dengan tanpa
paksaan dan diskriminatif (Muti’ah: 2009: 160).

Menrut Mas’ud (2012) guna mewujudkan dan menjaga kerukunan
umat beragama di Indonesia, Kepala Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama dalam papernya berjudul Kebijakan Pemeliharaan
Kerukunan Umat Beragama Indonesia menyebutkan tujuh langkah upaya
mendorong kerukunan umat beragama yaitu:

a. Memperkuat landasan atau dasar-dasar (aturan/etika bersama)

tentang kerukunan internal dan antar umat beragama.

b. Membangun harmoni sosial dan persatuan nasional dalam
bentuk upaya mendorong dan mengarahkan seluruh umat
beragama untuk hidup rukun dalam bingkai teologi yang ideal
untuk menciptakan kebersamaan dan sikap toleransi.

c. Menciptakan suasana kehidupan beragama yang kondusif
dalam rangka memantapkan pendalaman dan penghayatan
agama serta pengamalan agama yang mendukung bagi
pembinaan kerukunan hidup intern dan antar umat beragama.

d. Melakukan eksplorasi secara luas tentang pentingnya nilai-nilai
kemanusiaan dari seluruh keyakinan plural umat manusia.

e. Melakukan pendalaman nilai-nilai spiritual yang implementatif
bagi kemanusiaan yang mengarahkan kepada nilai-nilai

ketuhanan.
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f. Mengembangkan wawasan multicultural bagi segenap unsur
dan lapisan masyarakat.

g. Menumbuhkan kesadaran dalam masyarakat bahwa perbedaan
adalah suatu realita dalam kehidupan bermasyarakat.
Hendaknya hal ini dapat dijadikan mozaik yang dapat
memperindah fenomena kehidupan beragama.

Kondisi kerukunan hidup beragama akan berubah menjadi konflik

jika faktor-faktor penyebab konflik tidak diperhatikan oleh berbagai
kelompok umat beragama maupun Pemerintah. Konflik adalah sebuah
kondisi yang berlawanan dengan integrasi, yaitu suatu keadaan di mana
warga bangsa atau masyarakat yang berada di dalamnya ada dua pihak
atau lebih yang berusaha menggagalkan tercapainya tujuan
masingmasing pihak disebabkan adanya perberbedaan pendapat, nilai-
nilai ataupun tuntutan dari masing-masing pihak, kelompok keagamaan
tertentu yang bersaing untuk memperebutkan jabatan politik secara paksa
dalam suatu wilayah melahirkan reaksi dari kelompok keagamaan yang
lain (Muti’ah: 2009: 161).

Menurut Tafsir (2007: 55) faktor terjadinya konflik yang
ditimbulkan agama vyaitu: (a) doktrin dan sikap umat beragama, (b)
perbedaan suku dan ras, (c) perbedaan tingkat kebudayaan, dan (d)

masalah mayoritas dan minoritas pemeluk agama.

Indikator Kerukunan Antar Umat Beragama
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Aspek Kerukunan dalam Peraturan Bersama Menteri Agama Dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun 2006
adalah :

a). Keadaan hubungan sesama umat beragama yang dilandasi

toleransi.

b) Saling pengertian.

¢) Saling menghormati.

d) Menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya.

e) Kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Tahun 1945.

Hal itu juga sesuai dengan Peraturan Bersama Menteri Agama Dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun 2006,
menurut Husni (1988: 92) indikator toleransi ini meliputi :

a. Dibebaskannya akal pikiran manusia dari segala sesuatu yang
berbentuk khurafat, ketakhyulan agar supaya setiap seseorang

itu dengan mudahnya dapat memilih keyakinan atau aqidah
yang dianggap cocok.

b. Dibebaskannya setiap manusia dari cengkeraman bertaglid
(menuruti tradisi) secara membuta dan tanpa menggunakan
akaran pikiran sama sekali.

c. Tidak segala macam paksaan atau ancaman dalam beragama.
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d. Memberi kebebasan dalam melakukan hukum-hukum
kepribadian pemeluk agama lain (aktifitas keagamaan).
Demikian kerukunan

Demikianlah beberapa indikator kerukunan yang sesuai dengan

Peraturan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9
Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun 2006.

G. Toleransi Antar Umat Beragama Menurut dalam Ajaran Islam

Secara etimologi berasal dari kata tolerance (dalam bahasa Inggris)
yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan
orang lain tanpa memerlukan persetujuan. Di dalam bahasa Arab dikenal
dengan tasamuh, yang berarti saling mengizinkan, saling memudahkan
(Agil: 1998: 13). Dari dua pengertian di atas penulis menyimpulkan
toleransi secara etimologi adalah sikap saling mengizinkan dan
menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan.

Secara umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan
nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan
sikapnya itu tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya
ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat (Hasyim: 1979: 22).

Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasari sikap kelapangan
dada terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang

dipegang sendiri, yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut. Jelas



42

bahwa toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, dan
menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan
prinsip sendiri. (Agil: 1998: 13). Dengan kata lain, pelaksanaannya hanya
pada aspek-aspek yang detail dan teknis bukan dalam persoalan yang
prinsipil.

Sebenarnya toleransi lahir dari watak Islam, seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur'an dapat dengan mudah mendukung etika perbedaan dan
toleransi. Al-Qur'an tidak hanya mengharapkan, tetapi juga menerima
kenyataan perbedaan dan keragaman dalam masyarakat. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT dalam surat al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:
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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.

Ayat tersebut menunjukkan adanya ketatanan manusia yang
essensial dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan yang memisahkan
antara golongan yang satu dengan golongan yang lain, manusia merupakan
tiap keluarga besar.

Adapun makna toleransi dalam pergaulan hidup antara umat

beragama yang didasarkan pada tiap-tiap agama menjadi tanggung jawab
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pemeluk agama itu sendiri, mempunyai bentuk ibadah (ritual) dengan
sistem dan cara tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta menjadi
tanggung jawab orang yang memeluknya atas dasar itu. Maka toleransi
dalam masalah-masalah keagamaan, melainkan perwujudan sikap
keberagamaan pemeluk suatu agama dalam pergaulan hidup antara orang
yang tidak seagama, dalam masalahmasalah kemasyarakatan atau
kemaslahatan umum (Agil: 1998: 14)

Arti dari toleransi beragama mempunyai adalah sikap lapang dada
seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk
melaksanakan ibadah menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing
yang diyakini tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan baik dari
orang lain maupun dari keluarganya sekalipun. (Daud: 1989: 80).

Menurut Munir (1989: 50-51) masyarakat Islam memiliki sifat
yang pluralistik dan sangat toleran terhadap berbagai kelompok sosial dan
keagamaan, karena hidup bermasyarakat merupakan suatu kebutuhan
dasar hidup manusia agar tujuan hidup manusia dapat diwujudkan, karena
bila terbentuk suatu kehidupan berdasarkan persaudaraan, penuh kasih
sayang dan harmoni.

Ketika memaknai toleransi ini terdapat dua penafsiran tentang
konsep tersebut. Pertama, penafsiran negatif yang menyatakan bahwa
toleransi itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak
menyakiti orang atau kelompok lain baik yang berbeda maupun yang

sama. Sedangkan, yang kedua adalah penafsiran positif yaitu menyatakan
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bahwa toleransi tidak hanya sekedar seperti pertama (penafsiran negatif)
tetapi harus adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain

atau kelompok lain (Abdullah: 2001: 13).



